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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Low back pain (LBP) adalah gangguan 

nyeri yang dirasakan di punggung bagian bawah yang belum 

dikategorikan sebagai diagnosis penyakit. LBP biasanya 

ditimbulkan oleh karakteristik individu, faktor pekerjaan, dan 

faktor lingkungan. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian LBP 

pada pekerja PT. PLN UIP3B Sulawesi. Metode: Penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

desain studi cross-sectional. Sampel penelitian ini adlaah 

pegawai PT.PLN UIP3B Sulawesi yang berjumlah 86 

responden berdasarkan rumus Isaac & Michel. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling yang 

selanjutnya dianalisis secara univariat dan bivariat dengan 

menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

tabulasi silang, dan narasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel usia 

(p=0,004), Indeks Massa Tubuh (p=0,019), gerakan berulang 

(p=0,008) dan durasi kerja (p=0,004) berhubungan dengan 

low back pain pada pegawai UIP3B Sulawesi. Sedangkan 

variabel jenis kelamin (p=0,073) dan aktivitas fisik 

(p=0,946) tidak berhubungan dengan low back pain pada 

pegawai UIP3B Sulawesi. Sehingga dapat diketahui bahwa 

usia, IMT, gerakan berulang, dan durasi kerja berhubungan 

dengan kejadian low back pain pada pegawai UIP3B 

Sulawesi. Kesimpulan: Usia, IMT, Aktivitas fisik, Gerakan 

Berulang, dan Durasi Kerja berhubungan dengan kejadian 

low back pain pada Pekerja PT. PLN UIP3B Sulawesi. 

Diharapkan bagi para pekerja agar memperhatikan faktor-

faktor penyebab terjadinya keluhan low back pain agar lebih 

berhati-hati dan diharapkan dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya keluhan low back pain. 
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 ABSTRACT 

Background: Low back pain (LBP) is a painful disorder felt 

in the lower back that has not been categorized as a disease 

diagnosis. LBP is usually caused by individual 

characteristics, work factors, and environmental factors. 

One profession that has the potential for low back pain 

complaints is UIP3B employees. This happens because 

UIP3B employees spend more time in front of a laptop for a 

long time and are accompanied by a long sitting duration, so 

that it can trigger complaints of low back pain. Purpose: The 

purpose of this study was to determine the factors associated 

with the incidence of LBP in workers of PT PLN UIP3B 

Sulawesi. Methods: The research used is quantitative 

research method with cross-sectional study design. The 

sample of this study was employees of PT PLN UIP3B 

Sulawesi which amounted to 86 respondents based on the 

Isaac & Michel formula. Sampling was done by purposive 

sampling which was then analyzed univariately and 

bivariately by presenting data in the form of frequency 

distribution tables, cross tabulations, and narratives in 

accordance with the research objectives. Results: The results 

showed that age variable (p=0.004), body mass index 

(p=0.019), repetitive motion (p=0.008) and work duration 

(p=0.004) were associated with low back pain in UIP3B 

Sulawesi employees. Meanwhile, gender (p=0.073) and 

physical activity (p=0.946) were not associated with low 

back pain among UIP3B Sulawesi employees.  Conclusion: 
Age, BMI, physical activity, repetitive motion, and work 

duration are associated with the incidence of low back pain 

in workers of PT PLN UIP3B Sulawesi. It is expected for 

workers to pay attention to the factors that cause low back 

pain complaints to be more careful and are expected to 

reduce the possibility of low back pain complaints. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu implementasi dari pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 

untuk mengurangi dampak terjadinya penyakit dan kecelakaan yang dapat muncul akibat lingkungan 

kerja. Penerapan prinsip-prinsip K3 ini dapat berperan secara positif dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas tenaga kerja. Sebagai contoh umum, keluhan nyeri pada bagian bawah punggung (low 

back pain), yang dapat timbul akibat pekerjaan, dapat menyerang individu dari berbagai latar belakang 

tanpa memandang jenis kelamin, usia, atau profesi.1 

Low back pain atau nyeri punggung bawah adalah gangguan nyeri yang dirasakan di 

Punggung bagian bawah. LBP merupakan keluhan yang belum dikategorikan sebagai suatu diagnosis 

penyakit. LBP merupakan istilah untuk gangguang terjadi diantara sudut iga terbawah sampai lipat 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bokong bawah yaitu di daerah lumbal atau lumbo-sakral, nyeri tersebut dapat menjalar hingga ke arah 

tungkai dan kaki.2 

Menurut Menurut World Health Organization (WHO), nyeri pinggang merupakan faktor 

signifikan dalam menyebabkan kecacatan secara global. Pada tahun 2020, sekitar 1 dari 13 individu, 

setara dengan 619 juta orang, menderita nyeri pinggang, yang mencatat peningkatan sebesar 60% dari 

angka pada tahun 1990. Prediksi kasus nyeri pinggang kemungkinan akan mencapai sekitar 843 juta 

pada tahun 2050, dengan peningkatan terbesar diperkirakan terjadi di wilayah Afrika dan Asia, yang 

mana populasi bertambah besar dan umur harapan hidup meningkat.3 Berdasarkan data dari National 

Health Interview Survey (NHIS) tahun 2019, kejadian low back pain sebanyak 39% pada orang 

dewasa (18 tahun ke atas) di Amerika Serikat dan meningkatseiring bertambahnya usia, mulai dari 

28,4% (18-29 tahun), 35,2% (30-44 tahun), 44,3% (45-64 tahun), dan 45,6% (65 tahun ke atas). 

Di Indonesia, low back pain menempati peringkat kedua setelah influenza dalam hal 

penyakit yang umum terjadi. Prevalensi LBP di Indonesia berkisar antara 7,6% hingga 37%. 

Berdasarkan hasil penelitian nasional yang dilakukan oleh Persatuan Dokter Spesialis Saraf Indonesia 

(PERDOSSI) pada tahun 2022, terungkap bahwa 37,5% dari responden mengalami nyeri pada area 

tungkuk, 53,8% pada bahu kanan, 47,4% pada bahu kiri, dan nyeri punggung bawah mencapai 45%.4 

Menurut Sinaga & Makkiyah (2021), prevalensi nyeri punggung bawah pada usia 30-60 tahun di 

Jakarta dan sekitarnya pada tahun 2020 sebesar 50,4%.5 Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

Aljonak & Tejamaya, (2022) pada pekerja kantor PT.X yang menggunakan komputer selama shift 

kerja mengalami keluhan muskuloskeletal terbanyak, sebesar 53,8%.6 

Hampir 95% dari waktu kerja pekerja, terutama mereka yang bekerja di kantor, dihabiskan 

dalam posisi duduk. Keadaan ini diyakini berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal pada 

punggung bagian bawah, dan hal ini tentu saja merupakan beban kerja yang cukup besar. Seiring 

waktu, terjadi peningkatan umum pada kasus low back pain di kalangan pekerja kantoran yang 

cenderung banyak menghabiskan waktu dalam posisi duduk.7 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Mohammadipour et al., (2018), terungkap bahwa 

pekerja perkantoran di Kerman University of Medical Sciences memiliki tingkat gangguan 

muskuloskeletal tertinggi pada bagian punggung bawah, mencapai 72,4%.8 Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Nurindasari, (2016) mengindikasikan bahwa 24 staf akademik di Rektorat UIN 

Alauddin Makassar mengalami low back pain yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti posisi duduk, 

durasi duduk yang lama, dan kebiasaan mengangkat beban berat.9 

Faktor risiko yang dapat menyebabkan low back pain antara lain faktor pekerjaan, seperti 

sikap, cara kerja, stres kerja, shift kerja, dan masa kerja, serta faktor individu antara lain, merokok, 

olahraga, IMT dan stres keluarga.10 Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara lama duduk 

dengan low back pain. Faktor risiko low back pain lain juga diketahui meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia, kurangnya aktivitas fisik dan berat badan yang dinilai dengan menggunakan 

indeks massa tubuh dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan.11 
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Salah satu faktor risiko terjadinya low back pain adalah gaya hidup yang kurang aktif, 

seperti terlihat dari peningkatan jumlah orang yang menghabiskan waktu berjam-jam dalam keadaan 

duduk baik di tempat kerja maupun saat bersantai.7 Kondisi ini umumnya dipicu oleh efek dari 

gerakan berulang dalam jangka waktu yang panjang, yang dapat mengakibatkan gangguan pada sistem 

muskuloskeletal, termasuk disfungsi pada ligamen, otot, persendian, saraf, dan elemen tubuh lainnya.12 

 Faktor lain yang berkontribusi pada terjadinya low back pain adalah durasi bekerja yang 

panjang, umumnya mencapai 6-10 jam dalam sehari. Memperpanjang durasi kerja di luar batas 

kemampuan tersebut seringkali tidak diiringi oleh efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja yang 

optimal. Sebaliknya, hal tersebut seringkali mengakibatkan penurunan kualitas pekerjaan. Pekerjaan 

dengan waktu yang berkepanjangan cenderung memicu kelelahan, masalah kesehatan, risiko 

kecelakaan, dan rasa ketidakpuasan. Posisi duduk dengan postur tubuh statis, di mana tubuh berada 

dalam posisi yang sama dengan pergerakan yang minimal, dapat meningkatkan beban pada otot dan 

tendon, menghambat aliran darah, dan menyebabkan kelelahan, rasa kebas, dan nyeri.13 

Staf administrasi di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti PT. PLN Unit 

Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi seringkali terlibat dalam pekerjaan 

yang memerlukan waktu duduk yang panjang. Di UIP3B, terdapat beberapa divisi dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. Senior Manager Perencanaan bertanggung jawab atas perencanaan 

strategis dan kebijakan manajemen, Senior Manager Pembangkitan mengelola operasi dan 

pemeliharaan pembangkitan, dan Senior Manager Transmisi menangani sistem transmisi dan distribusi 

serta efisiensi biaya operasional. Senior Operasi Sistem fokus pada kinerja dan evaluasi operasi 

sistem, dan Senior Keuangan mengelola anggaran, pajak, dan laporan keuangan. 

Selain itu, Senior Sumber Daya Manusia mengelola manajemen SDM dan hubungan 

industrial, sementara Senior Divisi Umum menangani administrasi kesekretariatan, komunikasi, 

hukum, keamanan, dan sarana kantor. Divisi Keselamatan, Kesehatan Kerja, Keamanan, dan 

Lingkungan (K3L) bertanggung jawab atas keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, lingkungan 

kantor, dan pelatihan kedaruratan bencana. 

Terdapat perbedaan antara beberapa penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kejadian low back pain, di mana penelitian terdahulu lebih banyak menjadikan 

pekerja informal sebagai objek penelitian. Penelitian yang akan dilakukan menetapkan pekerja formal 

sebagai objek penelitiannya. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor yang 

berhubungan dengan kejadian low back pain pada pekerja PT. PLN Unit Induk Penyaluran dan Pusat 

Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi, karena pekerjaan mereka memiliki risiko yang tinggi untuk 

terkena LBP. Kondisi pekerja, yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk duduk, baik di kantor, 

maupun selama perjalanan pulang pergi kantor akibat kemacetan, serta tidak diimbangi dengan 

aktivitas lain memberikan dampak yang buruk bagi masing masing individu. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian LBP pada pekerja PT. PLN UIP3B 

Sulawesi. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2024 di PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik menggunakan desain penelitian cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja administrasi UIP3B Sulawesi yang berjumlah 110 

pekerja. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan perhitungan Isac & Michael (1981) dan 

mendapatkan besar sampel sebesar 86 responden. 

Adapun cara pengambilan sampel yakni dilakukan secara non-random sampling dengan 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel usia, jenis kelamin, IMT, 

aktivitas fisik, gerakan berulang (repetisi), dan durasi kerja menggunakan instrument berupa 

kuesioner. Analisis data dilakukan dengan analisis univriat dan bivariat menggunakan uji chi-square. 

Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.. 

HASIL 

Karakteristik umum responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pekerjaan, Indeks 

Massa Tubuh (IMT), aktivitas fisik, gerakan berulang, dan durasi kerja. Karakteristik usia responden 

PT PLN Sulawesi Selatan terbanyak pada kelompok usia 30-35 tahun sebanyak 36 responden (41,9%) 

dan yang paling sedikit adalah kelompok usia 20-24 tahun sebanyak 1 responden (1,2%). Karakteristik 

jenis kelamin pada pekerja PT. PLN UIP3B Sulawesi terbanyak pada jenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 56 responden (65,1%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 30 responden (34,9%). (Tabel 

1).  

Selanjutnya adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). indeks massa tubuh terbanyak terdapat pada 

kategori normal dengan jumlah 56 responden (65,1%) dan yang paling sedikit pada kategori tidak 

normal sebanyak 30 responden (34,9%). Karakteristik aktivitas fisik terbanyak pada kategori tidak 

berisiko (sedang) yakni sebanyak 46 responden (53,5%) dan yang paling sedikit pada kategori berisiko 

(ringan & berat) yakni sebanyak 40 responden (46,5%) (Tabel 1). 

Selanjutnya karakteristik gerakan berulang terbanyak yaitu pada kategori tidak repetisi 62 

responden (72,1%) dan paling sedikit pada kategori repitisi yakni sebanyak 24 responden (27,9%). 

Karakteristik durasi kerja terbanyak yaitu pada kategori normal 60 responden (69,8%) dan paling 

sedikit pada kategori tidak normal yakni sebanyak 26 responden (30,2%) (Tabel 1). 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square menunjukkan hasil pada variabel usia 

didapatkan p-value sebesar (0,004), variabel jenis kelamin didapatkan p-value (0,073), variabel IMT 

didapatkan p-value (0,019), variabel aktivitas fisik didaptkan p-value (0,946), variabel gerakan 

berulang didapatkan p-value (0,008), dan variabel durasi kerja didapatkan (0,004). maka H0 ditolak 

yang berarti ada hubungan signifikan antara variabel usia dengan low back pain pada pekerja PT.PLN 

UIP3B Sulawesi.  (Tabel 2). 

 



212 of 216 Dwita Maulidyah, et al | HJPH | 5 (2) | 2024 | 207-216 

 

 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Umum Pekerja PT. PLN Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) 

Sulawesi Tahun 2024 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

   20-24 tahun 1 1,2 

   25-29 tahun 5 5,8 
30-35 tahun 36 41,9 
35-34 tahun 16 18,6 
40-44 tahun 10 11,6 
45-49 tahun 6 7 

50-53 tahun 12 14 
Jenis Kelamin   

Perempuan 30 34,9 

 Laki-Laki 56 65,1 

Indeks Massa Tubuh   

Normal 56 65,1 

Tidak Normal  30 34,9 

Aktiritas Fisik   

Ringan & Berat 40 46,5 

Sedang 46 53,5 

Gerakan Berulang    

Repetisi 24 27,9 

Tidak Repetisi 62 72,1 

Durasi Kerja   

Normal 60 69,8 

Tidak Normal 26 30,2 
Sumber: Data primer, 2024 

Tabel 2  

Analisis Bivariat Variabel Independen Penelitan terhadap Kasus MDR TB di RSUD Labuang Baji Tahun 2024 

Variabel Penelitian Low back pain Total p-value 

Berisiko Tidak Berisiko 

n % n % n % 

Usia      100 0,004 

Berisiko (≥ 35 tahun) 13 38,2 21 61,8 34 

Tidak Berisiko (< 35 tahun) 5 9,6 47 90,4 52 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 8 14,3 48 85,7 56 
100 0,073 

Perempuan 10 33,3 20 66,7 30 

Indeks Massa Tubuh        

Normal 7 12,5 49 87,5 56 
100 0,019 

Tidak Normal 11 36,7 19 63,3 30 

Aktivitas Fisik        

Ringan & Berat 9 22,5 31 77,5 40 100 
0,946 

Sedang 9 19,6 37 80,4 46  

Gerakan Berlang        

Repetisi 10 41,7 14 58,3 24 100 
0,008 

Tidak Repetisi 8 12,9 54 87,1 62  

Durasi Kerja        

Normal 7 11,7 53 88,3 60 100 
0,004 

Tidak Normal 11 42,3 15 57,7 26  
Sumber: Data primer, 2024 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan low back pain. 

Usia dalam peneltian ini di bagi menjadi dua kategori, yaitu kategori usia berisiko (≥ 35 tahun) dan 
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kategori usia tidak berisiko (< 35 tahun). Sebagaian besar respoden yaitu sebanyak 52 orang berada 

pada usia < 35 tahun sedangkan 34 respoden lainnya memiliki usia (≥ 35 tahun). Dari hasil ini dapat 

diketahui bahwa semakin tinggi usia seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kejadian low back 

pain yang dialaminya. Rata-rata usia pada pegwaia UIP3B berada pada 30 tahun keatas dengan masa 

kerja rata-rata 5 tahun. Menurunnya massa otot akibat bertambahnya usia menjadi penyebab terjadinya 

keluhan low back pain pada usia 30 tahun. 

Hasil analisis hubungan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara variabel jenis kelamin dengan low back pain pada pekerja PT. PLN UIP3B Sulawesi. Hal ini 

menunjukkan bahwa antara pekerja berjenis kelamin perempuan dan laki-laki di PLN UIP3B Sulawesi 

keduanya dapat berisiko mengalami low back pain, terlepas dari faktor jenis kelamin yang 

dimilikinya. Berdasarkan survey lapangan, Pegwai UIP3B yang berjenis kelaim Laki-Laki mayoritas 

memiliki Riwayat konsumsi rokok dan beberapa diantaranya mengonsumsi rokok elektrik (vape). 

Selain itu Pegawai UIP3B yang berjenis kelamin wanita memiliki risiko mengalami low back pain 

karena setiap bulannya mengalami masa menstruasi yang akan meningkatkan frekuensi nyeri pada 

punggung belakang. Selain itu terdapat juga flutuasi hormon lainnya seperti perimenopause, 

kehamilan, dan pemasangan alat kontrasepsi. Faktor jenis kelamin dan hormon individu dapat 

berkontribusi pada timbulnya nyeri punggung bawah (low back pain). Wanita cenderung lebih sering 

mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan pria, yang dapat disebabkan oleh pengaruh hormon 

estrogen. Kehamilan, penggunaan kontrasepsi, dan menopause pada wanita berdampak pada fluktuasi 

kadar estrogen. Peningkatan kadar estrogen selama kehamilan dan penggunaan kontrasepsi 

merangsang produksi hormon relaxin, yang dapat menyebabkan kelemahan pada sendi dan ligamen, 

terutama di area pinggang14.Selain itu,  kekuatan otot wanita umumnya hanya sekitar dua pertiga dari 

kekuatan otot pria, sehingga daya tahan otot pria pun lebih tinggi dibandingkan dengan wanita.15 

Di sisi lain, meskipun laki-laki memiliki massa otot yang lebih kuat, massa otot tersebut 

juga dapat menurun akibat konsumsi rokok tembakau dan rokok elektrik yang dilakukan oleh pekerja 

UIP3B Sulawesi. Semakin banyak rokok yang dihisap, semakin meningkat kadar bahan kimia seperti 

nikotin dan karbon monoksida dalam tubuh. Hal ini menghambat pengangkutan oksigen dan nutrisi ke 

otot, ligamen, dan diskus intervertebralis, yang dapat menyebabkan iskemia dan nyeri punggung 

bawah.16 

Begitu juga dengan pengonsumsian rokok elektrik, Dampak penggunaan rokok elektrik 

terhadap kesehatan tulang belakang meliputi diskus intervertebralis (IVD), kesehatan tulang, dan fusi 

tulang belakang. Cairan rokok elektrik mengandung banyak senyawa logam dan bahan kimia 

penyedap yang bersifat toksik bagi manusia. Racun ini dikaitkan dengan peningkatan stres oksidatif 

yang menyebabkan peradangan sistemik. Karsinogen dalam rokok elektrik terbukti memiliki efek 

toksik pada sel osteoblas, dan penggunaan jangka panjang dapat menurunkan kepadatan mineral 

tulang serta meningkatkan risiko osteoporosis di masa depan.17 
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Hasil analisis hubungan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara variabel indeks massa tubuh dengan low back pain pada pekerja UIP3B Sulawesi. Hal ini 

berarti bahwa faktor IMT memiliki pengaruh terhadap keluhan low back pain. Ketika berat badan 

bertambah, tulang belakang akan tertekan untuk menerima beban yang membebani tersebut sehingga 

mengakibatkan mudahnya terjadi kerusakan dan bahaya pada stuktur tulang belakang. Salah satu 

daerah pada tulang belakang yang paling berisiko akibat efek dari obesitas adalah verterbrae lumbal.2 

Seseorang dengan badan kurus akan merasa cepat lelah dikarenakan kurangnya asupan kalori dalam 

tubuh untuk menyokong energi pergerakan, dan berat badan berlebih maupun obesitas cenderunga 

akan merasa cepat lelah dikarenakan terjadi penumpukan lemak dalam tubuh yang mengakibatkan 

ketiga kondisi tersebut akan lebih banyak beristirahat jika dibandingkan dengan seseorang dengan 

IMT normal (18,5 – 25).18 

Dalam Penelitian ini, Aktifitas fisik terbagi atas ringan & berat dan Sedang. Hasil analisis 

hubungan penelitian ini menujukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel aktivitas fisik dengan 

low back pain pada pekerja UIP3B Sulawesi. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja ddengan aktivitas 

fisik ringan & berat serta sedang dapat berpotensi mengalami keluhan low back pain. Dalam 

melakukan aktivitas fisik, terjadi perubahan pada otot rangka, termasuk peningkatan kekuatan otot 

yang melibatkan komponen neural dan muskular. Peningkatan kekuatan otot juga disebabkan oleh 

bertambahnya massa otot. Sistem muskuloskeletal mengalami perubahan fisiologis selain penambahan 

massa dan kekuatan otot, terdapat juga perubahan pada sendi yang memungkinkan gerakan sendi 

tubuh menjadi lebih dinamis. Perubahan pada otot dan sendi ini membuat tubuh lebih tahan terhadap 

stres mekanik, sehingga individu dengan tingkat aktivitas fisik sedang hingga tinggi diharapkan tidak 

mengalami nyeri punggung bawah. Namun, aktivitas fisik yang berlebihan dapat menyebabkan trauma 

pada otot dan sendi, yang berpotensi menimbulkan nyeri, khususnya jika trauma terjadi pada daerah 

lumbal, dapat menyebabkan nyeri punggung bawah. Begitu juga dengan kurangnya aktivitas fisik 

dapat berkontribusi terhadap nyeri otot dan tulang kronis, yang mempengaruhi otot, ligamen, tendon, 

dan tulang.19 

Hasil analisis hubungan penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara 

variabel gerakan berulang dengan low back pain. Hal ini menunjukkan bahwa faktor gerakan berulang 

(repetisi) memiliki hubungan dengan low back pain pada pekerja UIP3B Sulawesi. Pekerja UIP3B 

Sulawesi sebagian besar menggunakan komputer untuk menyelesaikan tugas pekerjaan mereka. 

Sebagai tenaga administrasi yang menangani berkas dan surat-menyurat, mereka sering melakukan 

gerakan berulang seperti mengetik, yang dilakukan dalam jangka waktu lama.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel durasi kerja 

dengan low back pain. Hal ini menunjukkan bahwa faktor durasi kerja memiliki hubungan dengan low 

back pain pada pekerja UIP3B Sulawesi. Pekerja UIP3B beberapa memiliki durasi kerja 10-12 jam per 

harinya. Jika dibandingkan dengan Permenaker No. 05 tahun 2018, maka durasi kerja yang di miliki 
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oleh pekerja UIP3B telah melewati Nilai Ambang Batas (NAB) yang telah ditentukan yakni 8 jam 

perhari. 

KESIMPULAN & SARAN 

Penelitian yang dilakukan terkait faktor yang berhubungan dengan low back pain pada 

pekerja PT. PLN UIP3B Sulawesi memiliki kesimpulan diantaranya yaitu ada hubungan antara usia, 

indeks massa tubuh, gerakan berulang, dan durasi kerja. Sedangkan variabel jenis kelamin dan 

aktivitas fisik tidak memiliki hubungan terhadap kejadian low back pain. Disarankan untuk pekerja 

agar memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan low back pain. Selain itu, diperlukan 

perenganggan atau istirahat pendek ketika melakukan pekerjaan untuk mengulangi ketegangan otot. 
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